BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Zaman semakin har akan semakin terus berkembang. perkembangan
zaman ini berdampak salsh satu contchnya pada teknologifl]. Penggunasn
teknologi untuk pengolahan data usaha kini wajib bagi setiap bisnis agar bisa
bersang. Industri konstruksi dan penjualan-hahan bangunan tumbuh pesat akibat
meningkatnya populasi, sehingga toko  bangunan menjadi  solusi  untuk
menyediakan hw mammiht ‘dan hhmhmnn Penerapan teknologi
informasi _penting untuk mengelola barang dan mendukung efisiensi serta
efektivitas aperasional toko bangunan

Toko Bangunan Wiyono Putro 4 adnluhmlmmﬂ berfokus pada
penjualsn bahan dan material bangunan. Dalam menjalankan  bisnis ini.
pew barang menjadi aspek krusial. Saat ini, toke bangunan belum
mm teknologi informasi dalam pengelolaan barang. Proses i dimulai dan
pencatatan barang masuk, pengaturan gudang. hingga pencatatan barang keluar
yang masih dilakukan secars manual dengon cara mencatat secam manual pada
mmmuptm| buku besar. o

Permasalahan yang dihadapi oleh Toko Bl.ugm Wiyone Putro 4
berdampak negatii pada operasiomai toko. Salah satu permsslahan utamanya
adalah mhhmpumﬁm di gudang yang masih menggunakan dokumen fisik
vang berbeda. Akibat g terjodi kesalahan dalam mengelompokkan produk
pada kategori yang sesual cﬁengan pemﬂdmnn Im'mq ﬂi’g.ldunm baik sast barang
masuk maupun keluar. Kﬂnﬁﬁ ini. w pengelolaan barang dengan
buruk dan beresiko mengalami kelebihan atan kekurangan stok. Dampaknya adalah
proses pengambilan Keputusan terkait pengisian ulang persedisan  barang
terhambat, yang pada akhimya mempengaruhi proses penjualan bahan bangunan.
Dleh karena itu, diperlukan implementasi sistem informasi klasifikasi produk
berbasis wehsire unfuk mengatasi permasalahan ini. Dengan adanya sistem yang
terpusat. data akan tersimpan dalam database yang dapat diakses dengan mudsh.

Hanya admin toke yang memiliki akses ke pengelolamn website, sehingga



keamanazn data terjamin. Penggunaan website dipilih karena tampilannya yang
mudah dipahami. di mana pengguna hanya perlu mengakses wehsite mefalui web
browser. Sistem inl memudahkan admin toko dalam mengelola informasi produk.
melakukan pembaruan, dan memantau aktivitas gudang dengan lebih efisien.

Perancangan sistem informasi berbasis web memiliki 2 jenis metode, vaitu
metode Waterfall dan metode agile. Metode Waterfa!! merupakan salah sato
metode yang sering digunakan atau sering disebut dengan metode regular atuu
siklus hidup klasik pada metode SDLC[2]. Wisfiersa/! memiliki prinsip pengerjaan
yang bersifat h'ndissml_l_].tlitu tahmupmgwjunmg berurutan yang mencakupi
scjumlah tahap perencanga. Tabap-tahap terschut harus dilaksanakan secara
hemrumu{;!l. Tidak memungkinkan untuk melanjutkan ke Iﬂl‘lpa n berkutmya
apabili tlhap awal 'bm:l ﬁsﬂnﬁknn sepenuhnyil. ﬂ{nﬁ iarﬂm i'l!u.. tahap awal
harus diselesaikan dengan benar sebelum melanjutkan ke tuh:pa:n selanjutnya.
Pﬂtm metode Waterfalf dianggap kurang eﬁsiutllhhmmn sistem
informisi uﬂm_lumau gudnng karenn keterbatasan ﬂe‘kﬁﬁM‘. Watesfull
cen hlmg_hh; dalam menyesaaikan din terhpdop perobabian kebutuhan yang

gﬂm kesulitan  penyesuaian sistem terhadapa perubahan  yang
mmhm pengguna. Hal ini bisa menjadi hambatan dalam memastikan apakah
sistem sﬂur-ﬂangan kebutuhan pengguna. Metode Warerfulf jiga membutuhkan
'.-'IH!; yang lama untuk pengerjaan setiap tahapas hﬂn ﬂm.p tulap dalam
metode I aterfull horus dikerjakan-sampai selesai Mﬂ dahuli. Metode dgile
berdasarkan prinsip pengerjaan yang berulang sehingga memiliki alur fleksibel
yang ftinggi dimana metode awife mampu beradaptasi terhadap perubahan
kebutuhan objek[4]. Dari kedus metode tersebut yang paling efektif untuk
perancangan sistem mfm W Gudang di Toko Bangunan Wiyono
Putro 4 adalah menggunajum metode agile.

Metode Agile dimmakan dalam perancangan sistem informasi berbasis
wehsite pada Toko Bangunan Wiyono Putro 4. Melode dgife memiliki alur yang
fleksibel, meliputi reguirement (persvaratan), design (desain), development
{pengembangan), dan festing (pengujian). Dalam proses ini, fokus diberikan pada
pelaksanaan sprind hacklog berdasarkan product fockleg vang telah dibuat agar
menghasilkan tahapan desain yang matang, mengharuskan adanya navigasi vang

]



baik dan pengembangan fitur yanp efektif untuk menciptakan desain yang
sederhana. Selama beberspa tahun terakhir, metode ini meningkatkan tingkat
keberhasilan dalam pengembangan website, peningkaton kualitas dan kecepatan
dalem pangsn pasar, dan mendorong motivasi dan produktivitas pada banyak
pengembang| 5]. Dengan persyaratan yang tidak terlafu kompleks dan jelas. Metode
Agile terbukti efektif dan efisien dalam pembuatan website untuk toko bangunan.

Perancangan sistem informasi berbasis web memiliki 2 jenis framewaork:
sfim framework dan .ﬁumnmni: CMEW aﬂﬁm Sramework adalah framework
PHP yang digunakan untuk membuat REST APf tau webservice. Fitur yang
disedinkan dalam slim framework lebih sedikit schingga dianggap kurang lengkap.
Framework Codelgniter berhasis Model- View-Congroller (MVC) yang cocok
Lt  untuk \k‘ﬁm M Framework Codeleniter mﬂrﬂpakan sebush
wm; yang membantu para daqw!umrdihnwl:iengemhungnn
sehuah sistem [6] dan bersifat fleksibel karena mﬂm'ﬁi;iw_ﬁmrjang dapat
dimodifiknsikan|7]. Dari kedua framework fersebul yang pﬁng ﬁﬁfmmk
pﬂWWm informasi manejemen Gudsng di Toko h&ng'ww&jnwhnm

4adalih menggunakan Framework Codelgniter
Melalui penelitian ini diharapkan penulis mampu membantu menyelesaikan
masalah ya.ng dialami Toko Bangunan Wiveno Putro 4 nwldni perancangan dan
Wbm berbasis wehsite agar persediaan produk dapat dikelola melalui
klasifikasi yang jelas dan hﬂlll.l:. Oleh karena itu, maka penulis mengusulkan
mmw _ : .mm lﬂfﬂfﬂ#—wm“ Gudang Fada
Toke Banguaan Wivono Putro 4 Menggunakan Metode {gile”.

1.2 Rumusan Masalah
Dari urpian penjelasan diatas yang melatarbelakangi pengambilan putusan
untuk menentukan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagmimana penerapan metode agile dalam perancangan sistem informasi
manajemen gudang berbasis website di Toko Banguran Wivono Putro 47



1.3 Batasan Masalah
Supaya masalah tidak meluas lebih jouh, maka terdapat beberapa batasan
masilah dalam penelition ini, diantaranya:

1. Pengembangan sistem informasi berbasis website.
tahap resting (pengujian).

Bahasa pemograman yang digunakan
Desain sistem menggunak lingg Language (UML) meliputi

adalah PHP, HTML, MySQL. dan

i Bagi penulis
L: Dapat memahami dan  menerapkan metode  Agide dalam
perancangan wehsite.
2. Sebagai syarat kelulusan penulis untuk memperoleh gelar sarjana



b Bagi Toko Bangunan Wiyono Putro 4
I Dapat membantu pihak toko dalam manajemen gudang agar tidak
terjadi kesalahan dalam pencatatan persediaan barang.
2, Fitur-fitur dalam websise memudahkan pihak toke dalam mengatur
pengelolaan barang.

Lo Sistematika Penullsan
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